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3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra candi
i_Karawang. Gambar citra candi yang digunakan sebanyak 200

ping melalui situs google image.

ang telah diambil :
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Gambar 3. 1 (a) Candi Blandongan (b) Candi Jiwa
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3.2 Peralatan

menggunakan smartphone dengan spe
spesifikasi perangkat penunjang penelitian ini yaitu sebag
3.2.1 Hardware:
Perangkat keras yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.
1. Laptop lenovo T440P Processor Core i5 4200M RAM 8GB.,
2. Smartphone Redmi S2 kamera beresolusi 12px.,
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3.2.2 Software :

Perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.
Sistem operasi windows 10 64bit.,

Microsoft Word, digunakan untuk menyusun laporan penelitian.,
Google Collab, digunakan untuk melakukan implementasi model.,
Google Chrome, digunakan untuk melakukan scrapping data.
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Sifdam\\aktu Penelitian

pelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Karawang Sekta observ gan ke situs percandian Batujaya

Karawang untuk mendapatkan infermasi terkait candi. Waktu penelitian

dilakukan pada Bulan September 2022 — Februari 2023. Rincian waktu

penelitian seperti pada tabel berikut.
—TFabel 3=1 Waktu penelitian ————.
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3.4 Prosedur Penelitian
Berikut ini merupakan tahapan dari prosedur penelitian. Tahap
penelitian yang dilakukan pada penelitian Tugas Akhir ini dapat diuraikan

sebagai berikut :
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Pengumpulan Preprocessing Implementasi
Data > Data Model

y

Evaluasi B Pengujian

Gambar 3. 2 Prosedur Penelitian

y

set gambar sampel Candi Jiwa

dan Candi Blandongan de 0 yang terbagi kedalam 2 kelas.

Penelitian ini menggunakan data yang diperoleh dari situs google image. Pada

menggunakan tek riwisata dan
Kebudayaan Kara ser ‘ ndi Jiwa dan

andi Blandonga i a : anggal 10 Desember

.

« > CandiKarawang > CandilJiwa ~ = B 0

Gambar 3. 3 Sampel Data Candi Jiwa
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«+ > CandiKarawang > CandiBlandongan ~ = ® 0

| 2 £ M 3jpg : B djeg

Gambar 3. 4 Sampel Data Candi Blandongan

3.4.2. Preprocessing Data

Preprocessing data dilakukan fdengan tujuan untuk merubah data

mentah menjadi data=yang lebih bers
dapat diperoleh su

Preprocessing datz
uran 240x240 p
pengolahan data. Kemudia i a_dan-label gambar candi

ar candi menjadi

emudahkan didalam

cepat proses

ko asikserta manipulasi data. SEtelefT 1tu encodlng label menggunakan
Label%Bi M&w Mﬁ: representasi
numerik. Aud nga rutan data dan
label untuk pceo bias, meminimalkan efek data terurut serta

g
yaitu membagi data keda kategorimyaitu data training, data testing dan

meminimalkan re gver g. Proses selanjutnya dalam preproces

data validasi dengan presentase andinga aining: 10% data
testing: 10% validasi. Setelah dataset dibagitkedalam masing-masingiStibset,
langkah selanjutnya yaitu dengan menormalisasi data a candi, yang
berfungsi untuk memastikan setiap elemen data berada pada rentang nilai
piksel 0 dan 1, sehingga nantinya model dapat mempelajari gambar candi
secara lebih efisien dan hasil yang lebih baik.

Setelah itu penerapan augmentasi data, untuk mencegah overfitting

serta meningkatkan jumlah sampel dan variasi dalam dataset penelitian ini
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3.4.3.
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menggunakan image data generator. Adapun tahapan proses augmentasi
sebagai berikut :

Rotation_range, untuk mengatur rentang rotasi pada gambar.

Zoom_range, untuk mengatur rentang zoom pada gambar.
Width_shift_range, untuk mengatur rentang pergeseran lebar gambar.
Height_shift_range, untuk mengatur rentang pergeseran tinggi gambar.

k mengatur rentang shear gambar dengan memiringkan

Horizontal_flip, untu balikan secara horizontal
Vertical_flip, untuk membalikan gambar Secara vertical
Fill_mode, berfungsi untuk mengisi meah/gambar yang tidak bernilai.

Implementasi

k
menghasilkan model ya ada
tahap pembuatan model dimula di

Jiwa dan Candi Blandongan. Selanjut i ntuk
diproses ke tahap berikutnya dengan perbandingan training 10%
data testing, dan 10% data validasi. Arsitekur CNN dan SVM yang diusulkan
pada penelitian ini sebagai berikut:

Tahap Pengolahan Citra, pada tahap ini dataset yang telah dipersiapkan
dipanggil menggunakan imagePath kemudian dataset diubah menjadi ukuran

240x240 piksel menggunakan target_size setelah itu dataset diubah menjadi
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bentuk array dengan array numpy menggunakan img_to_array kemudian
disimpan kedalam variabel data dan label secara berurutan.
Tahap Persiapan Data, label dan data kemudian diubah menjadi bentuk biner
menggunakan LabelBinarizer dan fit_transform setelah itu dikategorikan
menggunakan to_categorical. Kemudian data dan label diacak untuk
memastikan bahwa urutan data dan label yang akan digunakan sebagai data
gPvalidasi_dan testing tidak mengikuti urutan data aslinya. Setelah
di Aeengacakan data kemudian data dibagi sesuai kategori nya
menggunakan train_test.split. Seu dataset dinormalisasi dengan

membagi 255 yang berfungsi untuk fmeng

bah nilai intensitas piksel dengan

rentang 0 dan 1. Hal ini berguna untuk gpembantu proses pelatihan data yang

Tahap Pembuatan

beberapa Layer C ation, Flatten,

Dropout, dan Den zer adam dan fungsi
y_Crossentropy-

aygmentast, P EeRag i unakandmee enerator untuk
me < augmentasi data_serta ®cberapa teknik augmentasi yaitu
rotation ke nt al memperbesar
ukuran gambar,"Wadth_shift range untuk melebarkan ukuran gambar,
height_shift_range, u mengatur tinggi gambar, shear_range unutk

mengatur pergesera mbusgambar, horizontal flip perputaran gambar

secara horisontal, vertical“flip,perpt gambar secara vertikal, fillgmode

untuk mengisi bagian terbuka™g gambarse ansformasi
gambar.
Tahap Pelatihan Model, Pada tahap ini model CNN dilatit

augmented yang dihasilkan oleh generator menggunakan 100 epoch.

enggunakan data
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6. Tahap Ekstraksi Fitur, dilakukan ekstraksi fitur pada layer keempat terakhir
dari model CNN yang berfungsi sebagai inputan untuk model SVM yang akan
dilatih.

7. Tahap Pelatihan Model SVM, model SVM dengan kernel liniear dilatih

menggunakan fitur yang diekstraksi dari data training.

Convolutional Layer Fully Connected Layer

Candi Blandongan

Images e

Candi Jiwa

Input Layer

4 4. Pengujian

Proses peng i dari model

sulan terhadap da nggunakan 2 tahapan.

akan~ENN._dimana model

menggunakan data

test alidata validasi. Tahap kedua'@alah pengujian menggunakan model
SVM. Setela apKzﬁﬂA w ‘N N, selanjutnya
fitur hasil ekstraksitersebut kemudian akan digunakan sebagai inputan untuk
melatih mode A. Padaiahap ini dilakukan proses inisialisasi dan pelatihan
model SVM menggunakan itur hasil ekstraksi yang diperoleh dari
model CNN, fitur hasil eks yunakan sebagai inputan labeldata
training menggunakan kernel etelal™me Kemugian
dilakukan pengujian menggunakan data ang telah diekstraksi dari
model CNN. Berikut merupakan parameter yang akan digunakan dalam

proses pengujian :

1. Epoch, merupakan banyaknya iterasi yang akan dilakukan pada proses
training.

2. Batch Size, merupakan jumlah sampel training untuk sekali iterasi yang
digunakan dalam satu epoch
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3. Learning rate, merupakan salah satu parameter training untuk menghitung
nilai koreksi bobot pada saat proses training.

4. Optimizer, merupakan algoritma yang digunakan untuk memperbarui bobot
model berdasarkan nilai loss yang dihitung saat pelatihan.

5. Loss Function, memberikan gambaran seberapa baik performa model.

6. Kernel, digunakan untuk memetakan data kedalam ruang fitur yang memiliki

ebih tinggi kemudian SVM dapat memisahkan kelas data yang

empleks secara liniear.

. Monitor, yaitu proses yaag akan dipa
8. Patience, yaitu jumlah batas yang dipiliffuntuk menghentikan training saat

model tidak ada perubahan.

Epoch

atch Size

op

Loss F

Kernel Liniear
Monitor Val_loss
Patience 5

3.4.5. Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan evaluasi untuk setiap proses pendeteksian jenis
candi yang menggunakan metode CNN. Proses evaluasi dengan menerapkan
fungsi confusion matrix untuk mengetahui akurasi dari pembuatan model

tersebut. Berikut persamaan untuk mencari akurasi:
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A - P+ TN 100% 2.3
Ay = Tp Y TN +FP +FN 07 (23)

Dalam pendeteksian Candi Jiwa dan Candi Blandongan, True Positive
(TP) merupakan data jenis Candi Jiwa, dan model mengklasifikasikan Candi
Jiwa. True Negative (TN) data Candi Blandongan lalu model
mengklasifikasikan Candi Blandongan . False Positif (FP) data Candi
Blandongan=tapi, model mengklasifikasikan Candi Jiwa. Kemudian False

Negati \N) yang ‘merupakan jdata Candi Jiwa namun model
mengklasifikasikan Canei.Blandon

KARAWANG




